Pengaruh Kepemimpinan Transformasional Dan Motivasi
Intrinsik Terhadap Perilaku Kerja Inovatif Dengan Job-crafting

Behaviors Sebagai Variabel Intervening.
(Dinas Perikanan Dan Ketahanan Pangan Kabupaten Agam)

TESIS

Oleh

IDRIS PUTRA
2010018212011

PROGRAM PASCASARJANA
PRODI MANAJEMEN SUMBER DAYA MANUSIA
UNIVERSITAS BUNG HATTA
PADANG
2024

UNIVERSITASBUNG HATTA



UNIVERSITASBUNG HATTA



UNIVERSITASBUNG HATTA



UNIVERSITASBUNG HATTA



PENGARUH KEPEMIMPINAN TRANSFORMASIONAL DAN
MOTIVASI INTRINSIK TERHADAP PERILAKU KERJA
INOVATIF DENGAN JOB-CRAFTING BEHAVIORS SEBAGAI

VARIABEL INTERVENING.
(Dinas Perikanan Dan Ketahanan Pangan Kabupaten Agam)

Idrist,Zaitul®, Reni®
Program Magister Sains Manajemen, Universitas Bung Hatta, Padang
*Corresponding author :

putraidrisb9@amail.com

ABSTRAK

Penelitian ini bertujuan untuk menguji dan membuktikan pengaruh kepemimpinan
transformasional dan motivasi intrinsik terhadap perilaku kerja inovatif dengan job
crafting behavior sebagai variabel interving. Populasi dalam penelitian ini adalah 83
pegawai pada dinas perikanan dan ketahanan pangan Kabupaten agam dan 69
kusioner yang dapat diproses. Jenis data dalam penelitian ini adalah data primer. Alat
analisi penelitian ini mengunakan Smart-PLS. Hasil penelitian menemukan bahwa
variabel kepemimpinan transformasional berpengaruh terhadap job crafting
behavior, motivasi intrisik berpengaruh terhadap job crafting behavior,
kepemimpinan transformasional tidak berpengaruh terhadap perilaku kerja inovatif,
motivasi intrinsik tidak berpengaruh terhadap perilaku kerja inovatif, job crafting
behavior berpengaruh terhadap perilaku kerja inovatif, job crafting behavior tidak
memediasi hubungan antara kepemimpinan transformasional terhadap perilaku kerja
inovatif, job crafting behavior memediasi hubungan antara motivasi intrinsic
terhadap perilaku kerja inovatif pada dinas perikanan dan ketahan pangan Kabupaten

agam.

Kata Kunci : Kepemimpinan transformasional, motivasi intrinsik, job crafting

behavior, perilaku kerja inovatif
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ABSTRACT

This research aims to test and prove the influence of transformational leadership and
intrinsic motivation on innovative work behavior with job crafting behavior as an
interving variable. The population in this study were 83 employees at the Agam
Regency fisheries and food security service and 69 questionnaires that could be
processed. The type of data in this research is primary data. This research analysis
tool uses Smart-PLS. The research results found that the transformational leadership
variable had an effect on job crafting behavior, intrinsic motivation had an effect on
job crafting behavior, transformational leadership had no effect on innovative work
behavior, intrinsic motivation had no effect on innovative work behavior, job crafting
behavior had an effect on innovative work behavior, job crafting behavior does not
mediate the relationship between transformational leadership and innovative work
behavior, job crafting behavior mediates the relationship between intrinsic
motivation and innovative work behavior in the fisheries service and food security in
Agam Regency.

Keywords: Transformational leadership, intrinsic motivation, job crafting
behavior, innovative work behavior
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BAB I
PENDAHULUAN
1.1 Latar Belakang

Organisasi merupakan sebuah wadah atau tempat berkumpulnya
sekelompok orang untuk bekerja secara bersama-sama secara rasional sistematis,
terkendali, dan terpimpin untuk mencapai suatu tujuan tertentu dengan
memanfaatkan sumberdaya yang ada. Pentingnya kedudukan sumber daya
manusia dalam suatu organisasi kemudian menjadi penentu bagi maju mundurnya
organisasi tersebut. Manajemen sumber daya manusia merupakan sistem
pemberdayaan personil yang dapat menampilkan kinerja produktif, dimana kinerja
produktif tersebut dapat melahirkan produktivitas kerja yang lebih baik.

Dalam meningkatkan keterampilan, kompetensi dan pengetahuan pada
pegawai dinas, pemerintah memfasilitasi dengan memberikan diklat. Diklat yang
diberikan pada pegawai dinas antara lain; diklat struktural atau kepemimpinan
yang dilaksanakan untuk mencapai persyaratan kompetensi kepemimpinan dalam
aparatur pemerintahan, diklat fungsional yang dilaksanakan untuk mencapai
persyaratan kompetensi yang sesuai dengan jenjang jabatan fungsional masing-
masing dan diklat teknis yang dilaksanakan untuk mencapai persyaratan
kompetensi teknis yang diperlukan untuk pelaksanaan tugas pegawai dinas.

Permasalahan yang terjadi pada suatu organisasi umumnya yang menjadi
solusi utama dalam hal peningkatan kualitas sumber daya manusia, baik itu
organisasi swasta dan organisasi pemerintah. Peran sumber daya manusia dalam

menentukan keberhasilan organisasi tidak dapat diabaikan begitu saja. Sutrisno
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(2009) mengungkapkan bahwa sumber daya manusia merupakan sumber
keunggulan daya saing yang mampu menghadapi berbagai tantangan.

Perilaku kerja inovatif merupakan perilaku individu yang bertujuan untuk
mengenalkan ide, proses, produk, atau prosedur baru dan berguna kepada
kelompok atau organisasi.  Perilaku kerja yang inovatif mengacu pada
kemampuan individu untuk menghasilkan ide-ide orisinal, termasuk proses
penerapan ide-ide baru itu kedalam praktik (Birdi, dkk, 2016). Afsar, dkk, (2017).
Inovasi adalah implementasi ide kreatif yang berhasil. Oleh karena itu, perilaku
kerja yang inovatif dapat diartikan sebagai temuan, saran dan implementasi
karyawan dari ide-ide ini pada tugas-tugas terkait pekerjaan yang bermanfaat bagi
kinerja organisasi Akram dkk, (2018).

Selanjutnya Antonakis (2012) menyatakan kepemimpinan transformasional
adalah sebuah perilaku yang bersifat proaktif, meningkatkan perhatian atas
kepentingan bersama kepada para pemimpin merubah kepercayaan, nilai, dan
perilaku para pengikut sehingga konsisten dengan visi organisasi. Menurut Deci
(2000) motivasi intrinsik adalah jenis motivasi yang sepenuhnya otonom paling
ditentukan sendiri, dan berarti bahwa seseorang dimotivasi oleh tugas karena
minat dan kesenangan. Selanjutnya Wrzesniewski (2001) Job crafting adalah
perilaku kerja proaktif, yang merupakan perubahan yang diprakarsai karyawan
dalam tugas, hubungan, dan batasan kognitif pekerjaan.

Untuk mengetahui dan melihat fenomena perilaku kerja inovatif, peneliti

hanya memilih hanya dua objek dari salah satu dari Kota yang ada di Provinsi
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Sumatera Barat maka penulis melakukan survey awal pada Dinas Perikanan &
Ketahanan Pangan Kabupaten Agam dengan hasil:

Tabel 1 1 Hasil Pra-survey Perilaku Kerja Inovatif

Jumlah
No Pernyataan Perilaku Kerja Inovatif Pengﬁmata Jawaban %
Orang Ya Tidak
1| e T o | a0 | s
2 Seberapa sering anda melakukan memobilisasi 25 17,60 82.15

dukungan untuk ide-ide inovatif

Seberapa sering anda mencari gagasan
3 | menggunakan metode, teknik atau 25 20,80 | 79,20
pembelajaran baru

Seberapa sering anda memperoleh persetujuan

4 untuk ide-ide inovatif 25 2160 | 78,40

5 _Sebgrapa sering a_nda_ me_nstransforma5|kan 95 2240 | 7752
ide-ide baru menjadi aplikasi yang berguna

6 Seberapa sering an_dg bisa mencari solusi atas 25 1920 | 80.40
permasalahan sendiri

7 Seberapa sering anda memperkenelkan ide 95 2190 | 79.10

inovatif yang sistematis dikelas.

Seberapa sering anda membuat dan
8 | melembagakan hal-hal yang penting untuk 25 18.50 | 81,30
anggota secara antusias bagi ide yang baru

Seberapa sering anda mengevaluasi penerapan
ide-ide yang baru.

25 20.35 | 79,60

Rata-rata 25 20,79 | 79,21

Sumber: Survay Awal 2022

Berdasarkan tabel diatas dapat dilihat kebanyakan responden dari pegawai
dinas perikanan dan ketahanan pangan kabupaten agam yang memberikan
jawaban dengan ketegori “Tidak” yaitu sebanyak 79,21%. Hal ini ditemukan
bahwa masih banyak 82,15% pegawai tidak melakukan memobilisasi dukungan untuk
ide-ide inovatif, juga ditemukan sebanyak 80,40% pegawai tidak bisa mencari solusi atas

permasalahan sendiri. dari dua fenomena yang terjadi dari hasil survey yang
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dilakukan di Dinas Perikanan dan Ketahanan Pangan Kabupaten Agam terlihat
jelas masih rendahnya perilaku inovatif yang di terapkan oleh atasan di Dinas
Perikanan dan Ketahanan Pangan Kabupaten Agam terhadap pegawai, hal ini
menjadi dasar penulis untuk meneliti perilaku inovatif di Dinas Perikanan dan
Ketahanan Pangan Kabupaten Agam.

Beberapa penelitian terdahulu yang dapat disampaikan pada penelitian ini
adalah: Kebanyakan penelitian terdahulu terkait dengan perilaku kerja inovatif
menggunakan objek penelitiannya adalah sektor perusahaan, institusi institusi
seperti universitas, Namun dalam penelitian ini perilaku kerja inovatif yang
menggunakan objek penelitian sektor pemerintahaan terutama pada Dinas
Perikanan dan Ketahanan Pangan dan belum pernah dilakukan meskipun dalam
penelitian terdahulu telah ditemukan berbagai faktor faktor yang mempengaruhi
perilaku kerja inovatif, namun faktor faktor yang mempengaruhi perilaku kerja
inovatif tersebut masih jauh dari kongklusif atau dengan kata lain masih terpecah
belah pandagan peneliti terdahulu dalam menentukan atau menetapkan variabel
variabel yang dapat mempengaruhi perilaku kerja inovatif. Misalnya diantara
faktor faktor yang dapat mempengaruhi perilaku kerja inovatif tersebut adalah
Kepemimpinan transformasional (Afsar,dkk 2019 );(Chung & Li 2021);
(Afsardkk.,2014), Motivasi Intrinsik mempengaruhi prilaku kerja inovatif
menurut (Devloodkk.,2015;Saether, 2019)(Yidong dan Xinxin, 2013;Yuan dan
Woodman, 2010), Job-crafting Behaviors mempengaruhi prilaku kerja inovatif

menurut (Han dkk. 2020); (Bavik dkk. 2017); Lee dan Song; 2019.
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Disisi lain, meskipun variabel Job-crafting Behaviors, Kepemimpinan
transformasional, Motivasi Intrinsik merupakan faktor yang mempengaruhi
perilaku kerja inovatif, namun diantara ketiga variabel tersebut, Job-crafting
Behaviors, Kepemimpinan transformasional, Motivasi Intrinsik ditemukan
bahwa, Job-crafting Behaviors di  pengaruhi oleh  Kepemimpinan
transformasional, (Bakker, Tims, & Derks, 2012; Bipp & Demerouti, 2015);
(Tims, Bakker, & Derks, 2014), (Peeters, Schaufeli, & Hetland, 2012), Selnjutnya
Motivasi Intrinsik, (Lee and Song (2020)); lemp dan Vella-Brodrick (2014);
Niesendkk. (2016) Dari uraian tersebut dapat dipahami bahwa perilaku kerja
inovatif ~ dipengaruhi ~ oleh  Job-crafting  Behaviors  Kepemimpinan
transformasional, Motivasi Interistik. Dengan kata lain Job-crafting Behaviors
berada di antara Kepemimpinan transformasional, Motivasi Intrinsik dan perilaku
kerja inovatif yang dalam hal ini disebut sebagai variabel mediasi.

Penelitian ini merupakan pengembangan dari penelitian yang dilakukan oleh
Rafique (2022). di mana dalam penelitian tersebut menekan kan kepada
pentingnya kepemimpinan transformasional, perilaku kerja inovatif sebagai
pemediasi. Sedangkan penelitian ini menambahkan Job-crafting Behaviors
sebagai mediasi dan motivasi intrinsik di jadikan variabel bebas.

Sesuai dengan fenomena dan hasil penelitian terdahulu maka peneliti
tertarik melakukan modifikasi penelitian dan diharapkan hasil dari penelitian ini
dapat menyempurnakan kelemahan dan kekurangan pada penelitian sebelumnya.
Berdasarkan dari latar belakang dan permasalahan di atas maka peneliti akan

mengangkat judul: Pengaruh Kepemimpinan Transformasional Dan Motivasi
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Intrinsik Terhadap Perilaku Kerja Inovatif Dengan Job-Crafting Behaviors
Sebagai Variabel Mediasi Dinas Perikanan Dan Ketahanan Pangan
Kabupaten Agam.
1.2 Perumusan Masalah

Berdasarkan latar belakang penelitian di atas peneliti merumuskan masalah
sebagai berikut:

1. Apakah Kepeminan Transformasional berpengaruh terhadap Job-Crafting
Behaviors pada Pegawai Dinas Perikanan Dan Ketahanan Pangan
Kabupaten Agam?

2. Apakah Motivasi Intrinsik berpengaruh terhadap Job-Crafting Behaviors
pada Pegawai Dinas Perikanan Dan Ketahanan Pangan Kabupaten Agam?

3. Apakah Kepemimpinan Transformasional berpangaruh terhadap Perilaku
Kerja Inovatif pada Pegawai Dinas Perikanan Dan Ketahanan Pangan
Kabupaten Agam?

4. Apakah Motivasi Intrinsik berpengaruh terhadap Perilaku Kerja Inovatif
pada Pegawai Dinas Perikanan Dan Ketahanan Pangan Kabupaten Agam?

5. Apakah Job-Crafting Behaviors berpengaruh terhadap Perilaku Kerja
Inovatif pada Pegawai Dinas Perikanan Dan Ketahanan Pangan Kabupaten
Agam?

6. Apakah Job-Crafting Behaviors memediasi hubungan antara
Kepemimpinan Transformasional terhadap Perilaku Kerja Inovatif pada

Pegawai Dinas Perikanan Dan Ketahanan Pangan Kabupaten Agam?
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7. Apakah Job-Crafting Behaviors memediasi hubungan antara Motivasi
Intrinsik terhadap Perilaku Kerja Inovatif pada Pegawai Dinas Perikanan

Dan Ketahanan Pangan Kabupaten Agam?

1.3 Tujuan Penelitian
Berdasarkan rumusan masalah di atas, maka dapat disimpulkan tujuan
penelitian adalah untuk menguji secara empiris:
1. Kepemimpinan Transformasional terhadap Job-Crafting Behaviors.
2. Motivasi Intrinsik terhadap Job-Crafting Behaviors.
3. Kepemimpinan Transformasional terhadap Perilaku Kerja Inovatif.
4. Motivasi Intrinsik terhadap Perilaku Kerja Inovatif.
5. Job-Crafting Behaviors terhadap Perilaku Kerja Inovatif.
6. Job-Crafting Behaviors memediasi hubungan antara Kepemimpinan
Transformasional terhadap Perilaku Kerja Inovatif.
7. Job-Crafting Behaviors memediasi hubungan antara Motivasi Intrinsik

terhadap Perilaku Kerja Inovatif.

1.4 Manfaat Penelitian
1. Manfaat teoritis
Penelitian ini adalah untuk menambah ilmu pengetahuan di bidang psikologi
mengenai komitmen organisasi dan perilaku inovatif pada karyawan. bagaimana
menungkatkan prilaku kerja inovatif di Dinas Perikanan Dan Ketahanan Pangan
Kabupaten Agam.

2.  Manfaat Praktis
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Penelitian ini diharapkan dapat digunakan sebagai bahan untuk
meningkatkan dan mengembangkan penelitian tentang perilaku kerja inovatif
karyawan. Sebagaimana nantinya manfaat yang yang diperoleh dari penelitian ini,
maka penelitian dapat bermanfaat bagi perusahaan pemerintah maupun

perusahaan swasta untuk dapat mengetahui perilaku kerja inovatif yang lebih baik

1.5 Sistematis Penulisan
Untuk memperoleh gambaran secara umum bagian-bagian yang akan
dibahas dalam penelitian ini, maka penulis menguraikan secara ringkas isi
masing- masing bab dengan sistematika sebagai berikut :
BAB | : Pendahuluan
Bab ini menguraikan tentang latar belakang masalah, perumusan
masalah, tujuan dan manfaat penelitian serta sistematika
penulisan dan yang mendasari pemilihan topik penelitian yang
berhubungan dengan Perilaku Kerja Inovatif.
BAB Il : Landasan Teori dan Pengembangan Hipotesis
Bab ini akan menguraikan tentang landasan teori dan
pengembangan hipotesis yang berkaitan dengan permasalahan
yang akan dibahas.
BAB Il : Metodologi Penelitian
Bab ini menguraikan tentang tahap atau proses pengambilan
populasi dan sampel, jenis dan sumber data, variabel dan definisi
operasional dan teknik yang akan dilakukan untuk tahap

pengujian data dan hipotesis.
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BAB IV : Hasil Penelitian, Pembahasan.

BAB V . Kesimpulan, Saran, Implikasi Penelitian, Keterbatasan Penelitian.
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